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PROFIL BEKAL AWAL BELAJAR MAHASISWA BARU JURUSAN
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARG,ANEGARAAN (PPKN) FPIPS IKIP
PADANGH TM 1997/1998 DAN TM 1998/1999 DALAM BIDANG STUDT PPKN

(Syafnil Effendi)

Abstrak

Sudah merupakan suatu keharusan bahwa sebelum proses pembelajaran
lebih lanjut dilaksanakan, dosen memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang
mahasiswa, sehingga berbagai kegiatan dan strategi pembetajaran dapal
dilakukan dengan baik. Mengetahui bekal awal 4ar peserta didik sama
pentingnya dengan kegiatan pembelajaran tainnya dalam upaya meningkatkan
kualitas lulusan suatu Lembaga pendidikan Tenaga Kependidikan (LpTKl.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Profil Bekal Awal Belajar
Mahasiswa (Baru) Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (ppKN)
tahun masuk 199711998 dan 1998/19gg daram bidang studi ppKN-.

Untuk mendapatkan informasi tentang profil mahasiswa tersebut
digunakan beberapa perangkat tes yang telah divalidasi dan dikembangkan-
bersama dengan Tim Penelitian Pengembangan Tes dan Pengukuran g-ekat
Awal (Entry Level Test) Belajar Mahasiswa lKlp padang.

Pengukuran bekal awal belajar untuk masing-masing mahasiswa yang
berbeda tahun masuknya tersebut dilakukan dua kali yaitu iebetum mengit<uti
perkuliahan semester awal (pertama) dan sesudah mengikutinya. uaiing-
masing mahasiswa baru menurut tahun masuk diukur denganiatu pLrangkat te1
yang sama.

Hasil pengukuran awal dan pengukuran akhir menunjukkan terdapat
perbedaan dalam arti terjadi peningkatan penguasaan materi untuk mahasiswa
tahun masuk 199711998 dan tahun masuk 1998/1999. Dari analisis statistik, ratio
penguasaan materi untuk kedua angkatan/tahun masuk tercatat masing-masing
52.22% dan 50.10%. Walaupun untuk mahasiswa tahun masuk 1g88/19g9 ratio
penguasaannya relatif rendah dari tahun masuk 199711998 tetapi kenaikannya
mencapai 5.55% jika dibandingkan dengan ratio penguasaan materi bagi
mahasiswa tahun masuk 1ggzl19g8 yang kenaikannya'hanya 1.sgo/o.

I



setelah dikaji, sebanyak 17 gugus materi yang diukur, rata-rata tingkatpenguasaan materi 
.yang. tergorong- Iinggi puo. pengukuran awar danpengukuran akhir bagi mihasisira untuk r."orj tahun masuk tersebut hanyatercatat 6 gugus sementara penguasaan materi untuk ke 11 gugus rainnnyabelum seperti yang diharapkan. KLangnya penguasaan materi terhadap ke 11gugus materi tersebut diduga karena tioai< olgitrlle*altnya pengaraman berajarmahasiswa ketika^di sMU-dengan pengararian berajar yang diperorehnya diperguruan tinggi' Dengan kata lain m.ateii bidang iiroi ppr<t,isrviu tioak tinggirelevansinya dengan materi perkuriaha; fi;; Eij"iir.n pada semester awar(pertama).
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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di
samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
penelitian ini harus dilaksanakan oleh lKlP Padang dan umun'lnya dikerjakan
oleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui
peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian lKlP Padang berusaha
nrendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagian yang ticlak
terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai
oleh dana lKlP Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau
bekerja sanla dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu
tenaga akademik peneliti dan lrasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

saya menyarnbut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk
ntenjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan, penguasaan
nrateri bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas yang salah
satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti inijelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa ketemahan, namun
saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan
mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akah
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalanr peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan
penelitian Lenrbaga Penelitian lKlP Padang, yang dilakukan secara,,blind
revieviing". Di sampini] itu, penelitian irfi telah mendapat supervisi dan
diskusi dari tim nasional dari Jakarta yang dipimpin oleh Prof. Dr. Soesmalijah
soewondo dari Universitas lndonesia, sehingga laporan inidan proses
pelaksanaan penelitiannya telah disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai secara nasional. Mudah-nrudahan penelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilnru pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik
lKlP Padang.

. Pada kesenrpatan ini saya ingin mengLrcapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutanra kepada
pirnpinan lembaga terkait yang menjacri objek penelitian, responden yang
tttenjadi sanrpel penelitian, dan tinr pereviu Lembaga Penelitian lKlP Padang.
Pada kesernpatan ini kamijuga ingin mengucapkan terimakasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Kepala Kantor wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sumatera Barat, Kepala-kepala
sekolah dan guru-guru sMU atas kerja sama ya'ng diberikan dan
keikutsertaan mereka sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan. Secara
khusus kami menyanrpaikan terimakasih kepada pemimpin proyek
Pengembangan Guru Sekolah Menengah (pGSM), yang telah berkenan
memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada tim supervisi nasional yang telah banyak memberi
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saran dan bantuan, selringga penelitian ini dapat dilaksanakan sesuaidengan rambu-rambu yang terah ditetapkan. krri v"rin tanpa decjikasi dankerja sama yang terjarin setama ini, peneritian ini tidik aran dapatdiselesaikan sebagainlalg yang dih.arapkan. Kerja sama yang baik inidiharapkan akan menjadi rebih baik trgi Jirrsil;"d akan datang.
Terima kasih.

, Padang, September 199g
. Ketua Lembaga penelitian UNp

Prof. Drs. Kumaidi, M.A., ph.D
NtP. 130 605 231
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Banyak upaya-upaya yang dilakukan oleh Lembaga pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK), khususnya lKlP Padang untuk meningkatkan kualitas
lulusannya. Upaya itu antara lain tertuju pada perbaikan proses belajar mengajar.
Ada kebijakan format pendidikan yang melihat bahwa proses belajar mengajar
dapat diperbaiki kalau kualitas dosen ditingkatkan. peningkatan kuatitas dosen
tersebut tertuju pula pada kualifikasi dan jenjang pendidikan yang diraihnya.
Dewasa ini belum ada suatu kajian yang mendasar tentang sejauh mana
pengaruh kualifikasi formal dosen terhadap kualitas lulusannya. Logikanya tentu
makin tinggi kualitas dan kualifikasi formal tersebut makin tinggi pula kualitas
lulusannya. LPTK masih bergutat dengan peningkatan kualitas lulusannya.

Berbarengan dengan masalah internal LPTK tersebut timbul pula keluhan
dari masyarakat. Kritik yang dilontarkan kepada LPTK makin hari makin jelas
sasarannya yaitu rendahnya kualitas lulusan yang dihasilkan LPTK. Ternyata
kritik itu tidak hanya disampaikan oleh masyarakat, tetapi juga dari penanggung
jawab pendidikan guru (Mohammad Ansyar, 1996).

Kualitas lulusan suatu perguruan tinggi ditentukan oleh beberapa faktor.
Satu diantaranya adalah kualitas masukan perguruan tersebut. perguruan tinggi
terkemuka di tanah air dapat menghasilkan lulusannya yang banyak diserap oleh
lapangan kerja ternyata kualitas masukannya adalah yang terpilih dari lulusan
sMU/sMK terbaik dari tanah air. sementara LprK pada umumnya tidak
merupakan pilihan utama mereka, sehingga dapat dibayangkan bagaimana
kondisi lulusannya.

Kondisi masukan LprK, khususnya rKrp padang pernah diungkapkan oreh
Kumaidi (1998) dengan merujuk pada laporan panitia uMprN Nasional tahun
1995 dan 1996' Laporan tersebut menunjukkan bahwa masukan lKlp padang



sangat memprihatinkan. Data menunjukkan bahwa posisi kualitas masukan itu

pada umumnya berada pada daerah tengah distribusi skor (calon mahasiswa)

nasional. Posisi rata-rata mahasiswa baru (1996) lKlP Padang memiliki skor
disekitar angka 486.12 untuk kelompok IPS dan 495.15 untuk lpA, sementara

tahun 1995 skortersebut adalah 478.41 (lPS) dan 511.06 (lpA), pada skala skor
dengan mean 500 dan simpangan baku 100.

lnformasi tentang rendahnya kualitas masukan (calon mahasiswa) lKlp
Padang diatas pernah pula diungkapkan oleh Kumaidi (1987) dalam laporan
penelitiannya. Disebutkan g0% calon mahasiswa memperoleh skor <2OO (pada
skala -160 sd 640), skor 200 ini ekuivalen dengan jumlah jawaban benar lebih
kecil dari jawaban salah. Kalau informasi tadi dikenrbangkan maksudnya maka
terkesan bahwa lKlP Padang hampir tidak pernah menjadi harapan oleh
mahasiswa yang berkualitas.

Rendahnya mutu masukan itu akan mempengaruhi upaya lKlp padang

menghasilkan lulusannya yang berkualitas dan laku dipasar. Akibat lebih jauh
keadaan ini akan mempersulit proses pembelajaran di LPTK dan bermuara pada
rendahnya kualitas lulusan. Kalau LPTK mau exis ditengah persaingan yang
global maka perlu dilakukan upaya-upaya strategis peningkatan kualitas
lulusannya. Salah satu cara yang dimulai mempunyai sasaran yang jelas dan
dapat dilakukan adalah dengan memetakan dan mengenali secara cermat bekal
awal belajar mahasiswa (baru) sebelum proses pembelajaran lebih lanjut
dilaksanakan. Dengan demikian upaya peningkatan kualitas yang dilakukan lKlp
Padang (dengan berbasis pada jurusan) dapat ditarik kebelakang yaitu rnengenali
bekal awal belajar mahasiswa yang dibawa/terbawa sejak mereka meninggalkan
bangku sekolah (SMTA). Masalah yang diangkat dan dilaporkan dalam penelitian
ini berhubungan dengan kualitas masukan jurusan menurut ukuran kemampuan
masukan dalam nrenguasai materijurusan ppKN pada semester I (awal).
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B. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah:

Apakah seluruhnya data uMPTN diatas menunjukkan sosok masukan tKlp
Padang secara keseluruhan? dalam arti ukuran yang pas dipakai untuk patron
mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran di lKlp padang? Jawaban
pertanyaan ini akan memberikan harapan pada kita kalau dijawab dengan tidak,
atau tidak seruruhnya benar dan tidak seruruhnya puta sarah.

Karena tujuan tes untuk pengukuran bekal awal belajar mahasiswa adalah
berbeda dengan tujuan tes UMprN, maka peruang kegiatan pengukuran bekar
awal masih tetap besar dalam upaya peningkatan kualitas lulusan. Kalau
dicermati hasil UMPTN belum dapat dijadikan patokan dalam menentukan
kualitas bekal awal belajar mahasiswa. Fungsi tes UMpTN diutamakan untuk
menyeleksi caron mahasiswa yang banyak sementara daya tampung perguruan
tinggi kecil' Dengan demikian hasilnya tidak seruruhnya menggambarkan profl
masukan (mahasiswa baru). Apalagi materi yang diujikan kepada peserta tidak
seluruhnya mencerminkan materi perguruan tinggi yang dituju (daram har ini
PPKN)' Artinya gambaran menyeluruh dan lebih rinci tentang penguasaan materi
kurikulum slvu sebagai bekal awal belajar mahasiswa (baru) jurusan ppKN
belum dapat diungkapkan dengan hasir tes uruprN itu saja.

sehubungan dengan materi kurikulum 1gg4 sMU bidang studi ppKN dapat
dikatakan rebih mengarah pada aspek afektif yang dibagi atas beberapa pokok
bahasan, yang tersebar pada cawu 1,2 dan 3 disetiap keras. Mengingat untuk
mengukur aspek afektif ini pengembangan instrumennya relatif lebih sulit maka
yang diukur hanya dari aspek kognitif saja. Materi tes dipilih dan dipadu daritopiktopik materi sMU dan mata kuliah semester awar yang relevan dengan
PPKN dengan perbandingan rebih kurang 60% (sMU) dan 4oo/o materijurusan.

Dalam materi kurikulum 1994 sMU bidang studi ppKN tersebut sulitdilakukan pembagian yang terasa (tajam) berupa materi yang bersifat konsep
seperti di LPTK, seperti adanya mata kuliah yang bersifat dasar-dasar ataupengantar' oleh sebab itu materi kurikulum 1gg4 sMU bidang studi ppKN
dikelompokkan dalam 12 gugus materi, kemudian dicari kesepadanannya dengan
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mata kuliah yang disajikan cli semester awal pada jurusan ppKN. Materi-materi
SMU yang merupakan bekal awal yang disebutkan diatas di duga dapat
ditingkatkan setelah melalui proses pembelajaran selama satu semester di LPTK.

Seberapa jauh terjadi peningkatan penguasaan bekal awal belajar awal
mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan selama satu semester, inilah yang
merupakan permasalahan dalam penelitian ini.

Secara terperinci permasalahan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1) Bagaimanakah profil Bekal Awal Belajar Mahasiswa (baru) dan pengukuran
akhir semester I nya Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
FPIPS lKlP Padang tahun akademik 1gg7t1998 dan 1gggt1999 dalam bidang
studi PPKN

2' Apakah terdapat perbedaan pengukuran bekal belajar mahasiswa (baru)
sebelum dan sesudah mengikuti kuliah selama satu semester.

C. Tujuan Dan Manfaat penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan diatas
maka dapat dikemukakan apa tujuan penelitian ini dan manfaat apa yang dapat
diperoleh darinya.

1. Tujuan

a) Untuk mengetahui profil bekal awal belajar mahasiswa (baru) jurusan
PPKN FPIPS lKlP Padang tahun akademik 1gglt1998 dan 1998i1999
dalam bidang studi ppKN.

b) Mengidentifikasi tingkat penguasaan materi bekal awal belajar maha.siswa
(baru) setelah perkuliahan satu semester.
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2. Manfaat

Tercapainya tujuan penelitian diatas
manfaat sebagai berikut.

, diharapkan akan diperoleh manfaat_

a) Dosen dapat mengenar bekat awar berajar mahasiswa (baru) seberum
proses pemberajaran seranjutnya diraksanakan. Dengan demikian dapat
menempatkan mahasiswa datam kerompok berajar yang tepat dan sesuai
dengan bekal awal belaj arnya tersebut.

b) sebagai bahan masukan baik bagi guru, dosen atau pembimbing daram
membenahi proses belajar mengajar di sekolah atau di L'TK.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Rasional Pengembangan Tes dan pengukuran BekalAwat Berajar

Dalam rangka pembaharuan sistem pendidikan, khususnya di LpTK, maka
persoalan bagaimana mengetahui kemampuan dan kemajuan belajar
siswa/mahasiswa merupakan masalah yang menuntut perhatian. Apalagi ppKN
merupakan pendidikan morat yang bertujuan untuk menanamkan nitai moral yang
berlaku ditengah masyarakat.

oleh karenanya pengembangan tes untuk mendapatkan tes yang handat
dan proporsional yang akan digunakan untuk berbagai keperluan pengukuran
merupakan bagian yang strategis pula dari pembaharuan sistem pendidikan.

Undang-undang Rr. No. 2 Tahun 19g9 daram Bab Xil, pasar 43 sampai 4Q
menegaskan penilaian dilakukan terhadap kegiatan dan kemajuan betajar.
Penilaian dapat dilakukan terhadap kurikulum, sarana dan prasarana agar
penyesuaian dengan kebutuhan dan perkembangan keadaan dapat terus
dilakukan' Dengan demikian penilaian memberikan dinamika pengembangan dan
perbaikan proses pendekatan.

Pemahaman kita terhadap individu peserta didik dan proses pembelajaran
memerlukan penilaian. Penilaian yang dapat memberi infornrasi akurat sebaiknya
dihasilkan melalui proses pengukuran, yang biasanya memerlukan pengujian.
Seperti dikutip oleh Kumaidi (1999) dimana Nitko (1g92) menjelaskan konsep
pengujian dan penilaian dalam konteks pembelajaran peserta didik dalam upaya
mengembangkan potensi mereka mungkin cocok didekati dengan ketuntasan
belajar atau mastery learning.

Pemantauan dan pendiagnosian perkembangan (progress) dan pendidikan
peserta merupakan inti dari konsep pengembangan dan peningkatan mutu
pendidikan' Lebih jauh Kumaidi (1999) mengatakan pendidikan pengujian untuk
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tujuan pemantauan dan pendiagnosian yang direkomendasikan para ahli adalahpenilaian (pengujian) acuan kriteria (criterion referenced testing). Dengandemikian pengembangan tes untuk tujuan pemahaman terhadap bekat awatbelajar mahasiswa dapat menggunakan pendekatan ini.
pengukuran bekar awat betajar mahasiswa dengan menggunakan tes yangkhusus dirancang untuk itu mempunyai pertimbangan atau rasionalitas yangdapat dikemukakan dengan melihat bahwa proses pembelajaran (perkuliahan) itusebagai sistem. sebagai suatu sistem yang berproses, maka komponen-

komponen yang terlibat dan saling berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran ituharus dikaji secara cermat' seperti sudah ketahui bahwa ada tiga komponenpenting suatu sistem yaitu tujuan, proses dan isi. Daram pemberajaran
komponen-komponen itu terdiri dari mahasiswa/siswa guru/dosen, kurikulum,
bahan berajar, sarana prasarana, ringkungan, proses berajar mengajar dan umpanbalik' semua komponen ini dapat dikelompokkan menjadi masukan mentah danmasukan instrumentar. Mahasiswa merupakan masukan mentah yang akandiubah menjadi keluaran (Arief S. Sadiman, 1994).

Mahasiswa sebagai salah satu komponen sepatutnya mendapat perhatianbesar oleh penentu kebijakan pendidikan termasuk dosen yang rangsung
berhadapan dengan mahasiswanya. Manfaat yang diperoleh dalam penelusuran
dan pemahaman seutuhnya mahasiswa adalah adanya peluang bagi dosen/guru
merencanakan dan melaksanakan kegiatan dan proses pemberajaran secaratepat' dalam arti isi/materi dan tingkat kedalaman/luasnya pembahasan, urutandan cara penyajian serta jenis kegiatan belajar dapat dirancang sesuai dengan
karakteristik mahasiswa tersebut. chishon dan Ely (1976) sebagai dikutip modulakta V (1984) menyatakan ada tiga jenis karakteristik mahasiswa yang penting
diketahui dan diidentifikasi. yaitu a) yang berhubungan dengan kemampuan
prasarat (termasuk kemampuan interek), b) ratar berakang sosiar budaya, dan c)pribadi siswa' Kalau diikuti pendapat para pakar tersebut, kita sependapat bahwasalah satu pengenalan karakteristik mahasiswa itu yang terpenting adalahpenguasaan materi yang merupakan bekal awal mahasiswa yang dibawa/terbawa
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dari sMU' Pengenalan bekal awal belajar ini dilakukan sebelum mengikuti proses
pembelajaran selanjutnya yaitu dengan menggunakan instrumen atau tes yang
dirancang khusus untuk itu (bukan untuk keperluan seleksi seperti uMPTN).

Bagi dosen/guru (yang berminat) dan sungguh_sungguh untuk
meningkatkan kualitas tulusan maka pengenalan bekal awal belajar ini dapat
dijadikan pedoman dalam menentukan keluasan dan tingkat kedalaman materiyang akan disajikan. pengaraman menunjukkan bahwa ada dosen yang
mengajar sangat dipengaruhi oleh ilmur/bahan yang diperoleh/dikuasainya tanpa
memperhatikan apakah mahasiswa dapat mengikuti dan memahami apa yang
disampaikannya' Hal ini lebih terasa lagi apabila dosen yang bersangkutan yang
bersangkutan baru dan atau selesai mengikuti program studi lanjutan, sehingga
hal-hal yang dirasakannya baru perru di tayangkan. waraupun pekerlaan
mengetahui bekal setiap belajar mahasiswa bukanlah suatu pekerjaan yang
menyenangkan bagi setiap dosen/guru dan dipandang tidak mudah, namun
informasi-informasi mengenai ini dapat diakses oreh dosen/guru yang serius dan
mempunyai kedudukan yang strategis dalam konteks pembaharuan pendidikan.

Pengukuran bekal awal belajar yang dilakukan pada mahasiswa jurusan
PPKN dengan mempertirnbangkan berbagai kemungkinan maka materi yang
diukur hanya menyangkut aspek kognitif saja. (cognitive domain). Disadari
bahwa pengembangan tes yang sesuai dengan jurusan ppKN hendaknya
mengarah pada nilai dan sikap, sebab dari sikap itu nanti akan tercermin kedalam
tingkah lakunya' Namun pengembangan tes sikap dirasakan cukup berat. Drs.
Achmad Kosasih Djahiri (1985) memberi sinyal bahwa aspek afektif (nilai) bersifat
relatif dan mudah beradiasi

Dari sisi pschologi inkonsistensi kenyataan-kenyataan yang ada ditengah
masyarakauringkungannya yang tidak sesuai dan mengarah pada yang diajarkan
di sekolah akan mempengaruhi sikapnya dalam melihaumemandang sesuatu
masalah yang diteskan. oleh sebab itu sebagai langkah pertama penyesuaian
tes ini peneliti mengikuti pendapat suryabrata (19g9) bahwa dalam penelitian ini
yang akan ditinjau hanya aspek kognitif saja karena aspek sikap dan tingkah laku
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pengembangan instrumentnya relatif lebih sulit. Lebih jauh pengembangan tesuntuk menilai hasil belajar PPKN problemnya menjadi lebih sulit lagi. Lebih jauh
pengembangan tes untuk menilai hasil belajar ppKN, problemnya menjadi lebihruwet lagi karena aspek afektif yang menjadi sasaran utamanya, rebihtersembunyi dan rebih sukar mengetahuinya. Ekspresi atau gejaranya yang
tampak setelah diberikan stimulus tertentu dapat bahkan mungkin di kamulflase
sehingga karau diukur dapat menyebabkan kekeriruan yang fatar. Misarnyamengatakan seseorang pancasirais dengan hanya mengukur kemampuannya
berbicara tentang Pancasila adalah merupakan suatu kekeliruan pula. Tetapi tidakmungkin kita menanyakan tentang pancasira (dengan tes) tanpa merekamenguasai pengetahuan tentang Pancasila tersebut. Kesulitan lain dapat puladilihat dari kultur/budaya bangsa lndonesia. patut disadari bahwa daramkomunikasi antar orang (inter personar communication), khususnya padamasyarakat lndonesia, prosesnya sering berlangsung bagaikan bersandiwara,

dimana para pihak beraction dibelakang topeng.. penrrirujudan yang ditampakkan
tidak sama dengan keadaan yang sesungguhnya (Modul Evaluasi Hasil BelajarPMP' Dirjen Dikti 1g82t1983)' Gambaran diatas bukan berarti pengukuran untukaspek afektif ini tidak bisa dilakukan, tetapi peniraian hasil berajar dengan paragraftes harus dilakukan dengan hati-hati serta tingkat ketelitian yang cukup tinggi.Untuk pengukuran aspek afektif ini akan lebih efektif apabila siswa/mahasiswa
sudahiharus punya pengetahuan misalnya tentang seluk beluk bernegara.Dengan demikian rangkah pertama dengan mengetahui bekar awar berajar
mahasiswa dari aspek kognitif/pengetahuan ini dipandang sebagai suatu yangproporsionar dan potensiar untuk seranjutnya dapat mengembangkan tes yang
beraspek afektif dikemudian hari:
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B. Kesepadanan Kurikulum 1g94 SMU

Kurikulum Jurusan ppKN
Bidang Studi PPKN Dengan

Penggambaran kesepadanan kurikulum SMU dengan LPTK (Jurusan
PPKN) akan nrenjadi penting maknanya apabila penelusuran bekal awal belajar
mahasiswa/siswa ingin dirakukan. Dengan memperajari dan memahami
kesepadanan kurikulum tersebut dapat pula menggambarkan bahwa materi ajar
yang diberikan di SMU ada kaitannya dan dilanjutkan di LPTK. Keterkaitan yang
ingin dilihat itu adalah kurikurlumnya, namun hasilnya sangat tergantung pula
dalam memberikan makna terhadap kurikutum tersebut.

Para ahli pendidikan memandang kurikulum itu dalam arti sempit dan
dalam arti luas. Kalau kurikulum dipandang sebagai seperangkat materi
pelajaran/pokok bahasan yang akan diajar disekolah maka pandangan demikian
termasuk kurikulum dalam arti sempit. sementara dalam arti luas kurikutum
dinyatakan sebagai semua pengalaman dari peserta didik. pemahaman dalam
kedua pengertian diatas menunjukkan bahwa kurikulum itu bukan nanya
merupakan tumpukan ilmu pengetahuan disatu pihak, tetapi juga tidak semata
burupa endapan pengalaman peserta didik. pandangan yang mengartikan
kurikulum adalah merupakan perpaduan ilmu pengetahuan (perangkat materi
yang terstruktur) dengan pengalaman peserta didik yang didapatnya disekolah
termasuk pandangan yang banyak diterima dalam dunia pendidikan. Namun
materi pelajaran, apakah itu berr-rpa bekal awal belajar siswa/mahasiswa yang
dibawa dari SMU tetap merupakan bagian esensial dari suatu kurikulum. M.
Ansyar (1966) dalam kaitan dengan kurikulum ini menyebutkan bahwa kuri(ulum
memuat empat komponen pokok, yaitu tujuan yang dicapai, materi dan
pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai tujuan serta evaluasi
untuk memonitor tercapai tidaknya tujuan.

Kalau dicermati, kurikurum baru GBpp tahun 1gg4, ruang ringkup materi
pelajaran PPKN adalah sebagai berikut:

1) Nilai moral dan norma bangsa lndonesia serta perilaku yang diharapkan
terwujud dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
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sebagaimana yang dimaksud daram pedomam penghayatan dan pengamaran
Pancasila.

2)' Kehidupan ideorogi, poritik, ekonomi, sosiar budaya, pertahanan, dan kemanan
di negara Republik lndonesia yang berdasarkan pancasila dan UUD 1g4s.

Dengan demikian ppKN itu dapat dipandang sebagai suatu peroses
pendidikan yang kegiatannya menyangkut usaha sadar tentang pembentukan
kepribadian, pembentukan sikap/mentar dan mengarah kepada periraku,
pengalaman dari seseorang sebagai seorang warga negara Republik lndonesia.
Melalui PPKN anak didik hendak dipersiapkan dan dibentuk menjadi manusia
lndonesia yang bertanggung jawab serta mencintai bangsa dan negaranya.
Konsekuensi logisnya adalah tujuan pembelajaran yang digariskan dalam ppKN
terdapat pengembangannya dalam kurikulum LPTK. penguasaan materi siswa
terhadap materi kurikurum ppKN di sMU ,menjadi basis utama daram
mengembangkan diri guna menelaah materi mata-mata kuliah di jurusan ppKN.
Penegasan ini memberikan isyarat bahwa bekal awal belajar siswa/mahasiswa
yang diperolehnya di SMU dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk merancang
proses pembelajaran lebih lanjut di LPTK, sehingga terdapat kesinambungan dan
kesepadanan kurikulum di SMU dengan kurikulum di jurusan. Apakah keadaan
kurikulum yang digambar diatas kenyataannya sama dilapangan, inilah yang
menjadi masalah. Dalam arti sejauhmana relevansi kurikulum SMU bidang studi
PPKN dengan kurikulum jurusan PPKN. Kalau kita perhatikan, materi kurikulum
pada jurusan PPKN dapat dikelompokkan pada Mata Kuliah Umum (MKU), Mata
Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) dan Mata Kutiah Bidang Studi (MKBS). Dalam
MKD terdapat mata-mata kuriah yang dipandang ada keterkaitan dan
kesepadanannya dengan ruang lingkup materi PPKN berdasarkan GBpp diatas
yaitu antara lain mata kuliah Pendidikan Pancasila, pendidikan Agama dan llmu
Budaya Dasar.

Dalam kelompok tVlata Kuliah Keahlian selain MKBS yaitu mata kuliah lpS
(MKIPS) terdapat mata kuliah pengantar ilmu-ilmu sosial, Dasar-dasar llmu
Ekonomi, Dasar-dasar Geografi, Dasar-dasar llmu Sejarah. Keterkaitannya akan
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lebih tampak kalau dilihat meteri yang terkonsentrasi pada mata kuliah Bidang
Studi (MKBS) seperti llmu Negara, Pengantar llmu Hukum, pengantar Hukum
lndonesia, Filsafat Pancasila, Pengantar llmu Politik, Dasar Konsep pendidikan

Moral, lKN, Pendekatan Kewarganegaraan, Hukum Tata Negara, sosiologi dan
Hubungan lnternasional.

Dalam konteks penelitian ini keterkaitan itu bisa dipermasalahkan kalau
dilihat sejauhmana keterkaitan itu. Kenyatannya materi-materi mata kuliah
jurusan yang disinyalir relevansinya tinggi dengan materi ppKN sMU
pemberiannya/penyebarannya tidak terkonsentrasi pada semester awal,

sedangkan penelitian bekal awal belajar mahasiswa ini terkait dengan mata-mata
kuliah pada semester awal. Namun tidak berarti tidak ada keterkaitan. Mata

kuliah yang semester awal (l) seperti Pendidikan Pancasila, Agama, llmu Budaya

Dasar, llmu Negara, Pengantar llmu Hukum, pengantar Hukum lndonesia,

Pendidikan Kewarganegaraan dapat dipandang sebagai mata-mata kuliah

pendalaman (?). Perlu diinformasikan karakteristik bidang studi PPKN ini tidak

sema dengan bidang studi lain di SMU seperti matematika, ekonomi dimana

struktur dan materi kurikulumnya jelas kaitannya dengan LprK.
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BAB III

METODE PENELTTIAN

A. Jenis Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dan/atau
tindakan (action research). Penelitian ini dimulai dengan pengembangan tes
untuk menghasilkan seperangkat instrumen untuk mengukur bekal awal belajar
mahasiswa (baru) dalam bidang studi PPKN. lde dasar penelitian ini adalah
pengembangan dari permasalahan yang muncul dari penelitian pengembangan
tes yang dilakukan oleh Tim Elaqa 1997t1998 dan 1998/1g99 untuk sepuluh
bidang studi yaitu; Matematika, Fisika, Kimia, Biorogi, Bahasa rndonesia, Bahasa
lnggris, Geografi, sejarah, Ekonomi, dan ppKN. Tujuan utama proyek peneritian
ini adalah untuk menghasilkan suatu set atau perangkat tes bekal awal belajar
mahasiswa (baru) lKlP Padang, pada saat yang bersamaan penelitian ini juga
untuk mengetahui bekal awal belajar mahasiswa. Jadi ada dua kegiatan yang
hasilnya ganda, yaitu diperolehnya tes bekal awal belajar dan diketahuinya bekal
awal ajar mahasiswa (baru). pengembangan butir-butir soal yang akan
digunakan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pembedahan kurikulum,
menyusun rancangan tes (kisi-kisi), menyusun dan mengembangkan butir soal,
pemvalidasian butir soal, uji coba dan analisis ilmu. Tahapan-tahapan yang
disebutkan diatas merupakan bagian kegiatan pengembangan tes oleh Tim Elaqa
yang penulis sendiri termasuk dalam tim tersebut.

B. Responden Penelitian

Responden penelitian ini adalah mahasiswa (baru) jurusan ppKN Fplps
lKlP Padang tahun akademik 1997/1998 dan tahun akademik 1998/1999.
Berdasarkan data akademik tentang jumlah yang diterima melalui seleksi UMpTN,
mahasiswa yang masuk tahun 1gg7t1998 terca tal 32 orang sedangkan tahun
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1998/1999 tercatat 30 orang. Total 62 orang. Keseluruhan mahasiswa yang
tercatat tersebut dijadikan subjek dalam penelitian ini.

C. Pengumpulan data

Pengumpulan data diraksanakan pada minggu kedua semester Juri-
Desember tahun kuliah 1997t1998, dan 1998/1999, karena pada minggu pertama
untuk kedua semester awal tersebut (semseter awal tahun lgglllggg, semseter
awal 1998/1999) mahasiswa masih sibuk mengurus kelengkapan akademiknya.
Pengumpulan data dilakukan dalam tenggang waktu bersamaan untuk kesepuluh
bidang studi namun pelaksanaan tes untuk bidang studi ppKN disesuaikan
dengan waktu yang tersedia dijurusan. Pelaksanaan tes diatur sedemikian rupa,
sehingga betul-betul dikerjakan oreh masing-masing responden.

Jawaban responden direkam dengan lembar Jawaban Komputer (LJK) yang
kemudian dengan Optical Mark Reader (OMR) respon mahasiswa yang terkumpul
dalam lembar jawaban tadi diolah dengan menggunakan jasa pusat Komputer
lKlP Padang.

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana tingkat penguasaan
mahasiswa PPKN terhadap materi kurikulum 1994 bidang Studi ppKN, maka
yang di identifikasi dan dianalisis adalah mengenai jawaban betul-salah setiap
subjek terhadap setiap item butir soal yang disajikan. perekaman dan
penayangan data yang diperlukan adalah persentase/ jumlah jawaban yang
benar yang dijawab oleh responden, namun sekaligus tergambar pula item butir
soal yang tidak bisa dijawab.

Untuk mengetahui penguasaan materi oleh mahasiswa, maka materi tes
dikelompokkan berdasarkan materi yang terseleksi dari kurikulum 1gg4 SMU
bidang studi PPKN dan materi yang bersumber dari mata-mata kuliah yang
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relevan pada semester r (awar) pada jurusan ppKN Fprps rKrp padang, yangperinciannya dapat dilihat dalam tebel 1 di bawah ini:

Tabel 1 : Gugus Materi dan Nomor urut Tes pPKN

Jawaban benar dari responden dijumrahkan ke daram masing-masing gugusmateri sehingga tergambar distribusi frekuensi darijawaban dan kemudian dapatdilihat tingkat penguasaan materi berdasarkan gugus yang sudah diprogramsebelumnya' selain penguasaan materi ditelaah berdasarkan distribusi frekuensiatas jawaban yang benar-salah dapat pula digambarkan tingkat kompetensimenurut klasifikasi taksonomi Bloom.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengukuran Awat

Perangkat tes yang telah disusun dan divalidasi terdiri dari 2 set. Disana
dijelaskan maksud dan tujuan tes perekaman jawaban dilakukan dengan LJK-
ABo (lembar jawaban komputer-alat baca optik). pengukuran bekal awal belajar
terhadap mahasiswa jurusan ppKN diatur sebagai berikut:

1. Pengukuran periode tahun masuk 1gg7l1ggg dengan menggunakan
perangkat tes edisi pertama dirakukan pada minggu kedua daram rentang
waktu 8 - 13 september semester Juli-Desember 1gg1. Kegiatan pengukuran
dilaksanakan sebelum perkuliahan dimulai.
diikuti oleh 32 orang.

Untuk pengukuran periode ini

2' Pengukuran periode tahun masuk 1998/199g dengan perangkat tes edisi
kedua dilakukan pada minggu kedua dalam rentang waktu g-13 september
semester Juli-Desember '1998. Pengukuran periode ini diikuti oleh 30 orang
mahasiswa baru.

Pengukuran dilakukan dengan dua perangkat tes yang dikembangkan
secara paralel' Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, tes ini dikembangkan
berdasarkan kisi-kisi yang sama. Dengan demikian mahasiswa baru dengan
tahun masuk yang berbeda di ukur dengan satu perangkat tes yang berbeda
namun mempunyai bobot yang setara. Hasil pengukuran bekal awal belajar
untuk kedua periode tersebut dapat dilihat dalam tabel 2. Dari g0 item/butir soal
yang dipakai untuk pengukuran, skor rata-rata diperoleh 4g.2g. dengan standar
deviasi 7'735 bagi mahasiswa baru tahun masuk 1gg7l19gg sedangkan skor
rata-rata bagi mahasiswa baru tahun masuk lgg8/1ggg tercatat 41.667 dengan
standar deviasi 6.150.
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Tabel 2. Skor Rata-Rata dan presentase pen
tu

gukuran Awal Mahasiswa ppKNperEoil-
(Tahun
Masuk)

Skor
Rata-Rata /%

SD Skor / % Jumlah
Min Max Soal Mahasis

wa
1 997/1 998 49.29 / 53,64 7.735 22t

24 44
62t

6g,gg
90 32

1 998/1 999 41.667 l96,2g 6.1 50 29 I
32 ,22

53/
5g,gg

90 30
Sumber: Laporan PenelitianTimE 1998 dan 1 999laqa

(diolah sesuai kebutuhan)

Data diatas dapat dibaca bahwa tingkat penguasaan materi soat orehmahasiswa baru periode tahun masuk 1gg7/1ggg bergerak antara skor 22(24'44%) s.d. 62 (6g.gg%) dengan rata-rata penguasaan mencapai 4g,zg(53.64%).

sedangkan untuk periode tahun masuk 1gg8/19gg penguasaan materi soalbergerak banyak antara skor 29 (32.22%) s.d 53 (5B.gg%) dengan rata_ratapenguasaan mencapai 41,667 (46.28%). Dilihat secara statistik terdapatperbedaan bekal belajar awal yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan ppKN periode
199711998 dengan periode tahun 199g/1999.

Dilihat dari penyebaran skor yang diperoleh oleh mahasiswa ppKN untukkedua periode tahun masuk dapat dilihat dalam tabel 3 dibawah ini.

Tebel 3 : penyebaran skor yang diperoreh mahasiswa ppKN periode tahun
1 997/1 998
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Data diatas memberikan informasi bahwa skor minimal adalah 22 (dari go
soal yang dijawab benar 22). persentasenya hanya 3 .125, sementara skor
maksimal adarah 60 yang diperoreh oreh 1 orang responden (3.12s%).

Kalau diambir patokan jumrah responden yang menjawab diatas 50% yang
benar (45 keatas) maka jumlah responden yang tercatat pada posisi tersebut
adalah sebanyak 24 orang darijumlah keseluruhan responden 32 orang. Artinya
75% responden dapat menguasai materi yang disajikan atau tingkat penguasaan
materi tergolong tinggi. Tetapi kalau ditetapkan batas tingkat penguasaan materi
adalah 60 keatas maka responden yang tercatat pada posisi tersebut hanya 2
orang' Artinya tingkat penguasaan materi oleh mahasiswa (baru) 1gg7l1ggg
sangat rendah. Penguasaan materi yang sangat rendah ini sejalan dengan hasit
penelitian sebelum ini tentang "Tingkat Penguasaan Materi ppKN Menurut
Kurikulum 1994 sMU oleh mahasiswa jurusan PPKN tahun 1g9g .yang dilakukan
Drs. Syafnil Effendi, SH,'

Dari 12 gugus materi kurikulum SMU yang di tes diperoleh skor rata-ratJ'
responden yang menjawab benar berdasarkan gugus materi sebagai mana
terlihat dalam tabel 4 dibatvah ini.
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Tabel 4 Rata-rata penguasaan Materi ppKN sMU Oreh Mahasiswa JurusanP'KN Fprps rKrp padang Tahun 1ggrt199g Berdasarkan Gugus
Materi

Sumber : Syafnil Effendi (19g9)

Dengan menggunakan kriteria tingkat penguasaan minimal yang ditetapkan
(65%) maka dari teber 3 diatas hanya 2 gugus materi yang tingkat
penguasaannya mencapai diatas kriteria yaitu gugus materi kerjasama mencapai
67.33o/o dan patriotisme yang mencatat 66.66%. serain itu ada pura 1 gugus
materi yang tingkat penguasaan materinya mendekati tingkat penguasaan
minimal yaitu gugus materi kesetiaan (62.71%). penguasaan materi secara
keseluruhan (rata-rata) tercatat 50.32% artinya tingkat penguasaan materi ppKN
sMU berdasarkan kurikurum 1gg4 oreh mahasiswa ppKN tahun r (1ggg)
tergolong rendah.

Gugus materi yang tergolong sangat rendah (penguasaan meteri dibawah
40%) dapat pura disebutkan secara berturut yaitu Torong Menorong (33.33%).
Demokrasi pancasila (36.66%) dan Kerukunan (37.gg%).

l9

No. Gugus Materi Tingkat Keterangan

1 Kerukunan
37.99

2. Keadilan dan kebenaran 48.33

3. Patriotisme
66.66

4. Demokrasi Pancasila 36.66
5. KesatuanPersatuan dan 48.66
6. amaKe 67.33
7 Kesetiaan 62.77
8 Keikhlasan 49.99
I Kebulatan Tekat 42.21
10. Tolon Meno 33.33
11 rnan 54.16
12 endalian Diri 55.83

Rerata

Tingkat
Penguasaan

50.32%



Kalau diikuti pola penyebaran skor yang diperoleh mahasiswa ppKN

periode tehun 199711998, maka gambaran skor yang diperoleh mahasiswa ppKN

periode tahun 1998/1999 dapat dilihat daram tabel 4 dibawah ini.

Tabel 5 : Penyebaran skor yang diperoteh mahasiswa PPKN Periode tahun

1 998/1 999

Slor dll Persmtrsr

IIII
ll !reli

li I :
I

trrr iir ilr;r l99li:!t9
;rll disrsntlrr iriSlr lrtotrlul

.,9

Sebaran skor diatas menunjukkan bahwa skor minimal tercatat pada angka "

29 yang diperoleh oleh 1 orang responden (3.33%) dari 30 orang mahasiswa,

sementara skor maksimal yang diperoleh sebesar 53 turun dari skor maksimal

yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan terhadap mahasiswa PPKN tahun

1997/1998 yang tercatat pada angka 60. Kalau dianrbil patokan jumlah

responden yang menjawab diatas 50% (45 keatas) maka jumlah responden yang

tercatat pada posisi tersebut adalah 13 orang dari 30 orang responden. Artinya

hanya 43.66Yo responden yang dapat menguasai materi (tergolong rendah).

Demikian pula kalau patokan penguasaan materi dipakai 60% keatas maka tidak

ada responden yang dapat dikatakan menguasai materi. Gugus-gugus materi tes

yang dukuasai dan tidak dikuasai oleh mahasiswa PPKN periode tahun

1998/1999 dapat dilihat dalam tabel 6.
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Tebel 6 Rata-rata penouasaan Materi ppKN sMU dan semester r (Awar)
Hffi'il?Jpi<ru 

rprps iiip'p;;;ns rahun i ggarrleg Berdasarkan

Mater I
No

SMU 6Sem Iste IAwa Pen uasan
Tingkat

1

Keterangan

Kerukunan
36. 112

Kebenaran
Keadi lan dan

46

3. Patriorisme
65.554 Demokrasi

Pancasila 48

5. Persatua n dan
Kesatuan 20

6. ma
18.837 Kesetiaan
12.50

8 Keichlasan
12.16

9 Keb utuhan Tekat
10

10 Tol lVlenolon
1611 kinan
2312 Pen ne ad Iran ID n 10.2513. ungan warga

negara dengan
negara

Hub 9.14

14

Pemerintahan
Sistem 11.25

penguasaan
materi SMU
berdasarkan
gugus sebesar
28.07%

Rata-rata tingkat
penguasaan
materi
semester I

(awal)
berdasarkan
gugus
sebesar 12.09%

Rata-rata tingkat
penguasaan
materi
SMU dan
semester I

(awal)
berdasarkan
gugus sebesar

Rata-rata tingkat

20 08%15 Dokumen utama
Ne ara

14

16
araanKewa a 13.6617.

tihIPem na mU UM 12.42

2t



Dengan menggunakan kriteria tingkat penguasaan minimal yang ditetapkan
yaitu 65% maka materi sMU yang dikuasai hanya satu gugus yang daram taber 6
diatas tercatat 65.s5% Gugus materi itu adarah patriotisme.

Materi patriotisme ini juga termasuk merupakan gugus materi yang
dikuasai (tinggi) pada mahasiswa tahun 1ggzl199g yaitu 66.66%. Rata-rata
tingkat penguasaan nrateri sMU bagi mahasiswa lgg8/1ggg termasuk rendah
yaitu 28'07% senrentara hal yang sama untuk mahasiswa tahun 1gg7t1gg',
mencapai 50.32%.

Materi semester I (awal) ternyata juga rendah yaitu rata-ratanya tercatat
12'09%' walaupun rata-rata persentase materi SMU dan materi semester I (awal)
digabung, ternyata tingkat penguasaan materi masih tetap rendah yaitu 20.0g%.

Selain penyajian hasil analisis benar-salah dalam menjawab soal untuk
masing-masing gugus materi (materi SMU dan Semester I (awal), pada laporan ini
diketengahkan pula hasil analisis rata-rata prestasi mahasiswa jurusan ppKN
menurut kompetensi Bloom. Sebagaimana diketahui secara teori, Oatam
kependidikan-diri pribadi manusia terdiri dari tiga kawasan yaitu: kawasan kognitif
(cognative domain) afektif (affective domain) dan kawasan
(Psychomotor domain). Masing-masing kawasan ini mempunyai
(toxonomic) atau tingkat urutan yang menunjukkan tinggi
pengembangan/kemampuan kawasan tersebut pada seseorang.

psikomotor

taksonomi

rendahnya

Dalam

penguasaan

pengembangan tes untuk pengukuran tingkat kemampuan/
materi oleh mahasiswa telah dirancang pula butir-butir tes

berdasarkan kawasan dan tingkat urutan menurut Bloom tersebut. Dengan
demikian tes selain mengukur tingkat penguasaan (tercermin dari skor benar-
salah) sekaligus melihat kompetensi dari kawasan yang ditetapkan. Atas
pertimbangan-pertimbangan yang telah dikemukakan sebelumnya termasuk
pertimbangan Tim Elaqa) kawasan yang ditetapkan adalah "Cagnative domain,,.
Jenjang kemampuan daram kawasan kognitif ini mencakup jenjang.

1- Pengingatan (knowledge) = c1. Jenjang ini dimaksudkan untuk mengungkap
atau mengukur kemampuan konsep, peserta ujian mengenal, mengingat dan
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mengetahui kembari konsep, pengertian, fakta, dan pengetahuan yang terahdipelajari.

2' Pemahaman (comprehension ) = c2, dimaksudkan untuk mengungkap ataumengukur kemampuan peserta ujian memahami makna, situasi, konsep ataufakta.

3' Penerapan (apprication) = c3. Jenjang ini adarah untuk mengungkap atau
mengukur kemampuan peserta ujiannya mempergunakan atau menerapkan
apa yang terah dikenarnya dengan baik, tidak ragi mengukur penerapan tetapi
mungkin hanya pemahaman.

4' Analisis (anarysis) = c4, dimaksudkan untuk mengungkap atau mengukur
kemampuan peserta ujian mengenal serta menguraikan suatu situasi atau
keadaan tertentu kedaram unsur-unsur atau komponen pembentuknya.

5' sentesis (synthesis) = c5, yang ditujukan untuk mengungkap atau pengukur
kemampuan peserta ujian menghasirkan sesuatu yang baru dengan jaran
menggabungkan berbagai faktor:.

6' Evaluasi (evaruation) = c6. Jenjang ini dimaksudkan untuk mengungkap atau
mengukur kemampuan peserta ujian menilai suatu pernyataan konsep dan
sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu

Dalam rancangan perangkat tes ppKN terah disebarkan jenjang
kemampuan diatas, namun distribusi mungkin tidak merata dan proporsional.
Hasil analisis pengukuran awal berupa rata-rata prestasi mahasiswa jurusan
PPKN menurut level kompetensi Bloon dapat diganrbarkan dalam tabel 7 berikut
ini.
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Tabel 7 Rata-rata Prestasi pengukuran Awat Mahasiswa Jurusan ppKN
Menurut Level Kompetensi Bloon Tahun 1gg7l1ggg dan Tahun
1 998/1 999

Sumber : Tim Elaqa lKlP Padang Tahun lggg/1g99, format disesuaikan
dengan kebutuhan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk tahun lgg1tlggg penguasaan
masing-masing jenjang kompetensi tercatat 52o/o untukjenjang peningkat an, S4%o
(pemahaman), 64% (penerapan), 2so/o (analisis), 2g% (sintesis) dan sg%
(evaluasi). Kalau dikaitkan dengan butirsoal maka level C'1, berada gugus materi
kerukunan, keadilan dan kebenaran, patriotisme, demokrasi pancasila persatuan
dan kesatuan, kesetiaan, kebulatan tekat, pengendalian diri, hubungan
warganegara dengan negara, dokumen utama negara dan pemilu sementara
untuk gugus materi kerjasama, keichlasan, tolong menolong, keyakinan dan
sistem pemerintahan Rl tidak ada level C1 ini. Level C2 berada pada seluruh
gugus materi (SIMU dan semester I (awal) level C3 berada gugus materi
kerukunan, kesetiaan, keichlasan (sMU), hubungan warga negara dengan
negara, sistem pemerataan Rr (semester r (awar). Lever c4 dan c5 masing-
masing berada pada gugus materi domokrasi Pancasila dan pengendalian diri,
sementara level C6 hanya ada pada gugus materi Persatuan dan Kesatuan.
Sedangkan rata-rata prestasi mahasiswa PPKN menurut level komptensi bagi
mahasiswa tahun 1998/1999 adalah sebagaimana tercatat dalam tabel diatas.

lnformasi tentang apakah ada perbedaan atau terjadi peningkatan atau
penurunan dalam pengukuran awal dengan pengukuran akhir bagi mahasiswa
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Tahun 1997/1998 Tahun 1998/1999
lndokator

cl c2 c3 c4 C5 C6 c1 c2 c3 c4 c5 c6
Rata-rata 52 0,54 0.64 0.25 0.28 0.s8 0.44 0.49 0.31 039 0.87 0.2

std 0.13 0.09 0.19 0.31 0.45 0.31 0.12 0.08 0.15 0.18 0.34 0.4

No. Soal 16 63 2 1 2 17 60 8 3 1 1
6



tahun 1997/1998 dan tahun 1998/1ggg akan dijeraskan pada bagian akhir
pembahasan ini (tabet gabungan)

B. Hasil Pengukuran Akhir

Pengukuran akhir dirakukan terhadap mahasiswa yang sama seperti
pengukuran awal' yaitu mahasiswa baru jurusan ppKN tahun 1gg7t1ggg dan
tahun 1998/1ggg. Berbeda dengan pengukuran awar, pengukuran akhir
dilaksanakan setelah mengikuti perkulihan setama satu semester (semester Juli-
Desember) Pengukuran untuk masing-masing periode mahasiswa baru dilakukan
pada minggu terakhir perkulihan, sebetum ujian akhir semester dilakukan.

skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa pada pengukuran akhir dapat
dilihat dalam tabel 8 dibawah ini.

Tabel I Skor Rata-rata pengukuran Akhir

Sumber : Tim Elaqa lKlp padang Tahun lggg/19g9, format disesuaikan
dengan kebutuhan

Dari Tebel 8 diatas dapat dianalisis bahwa rentangan penguasaan materi
pada pengukuran akhir bergerak antara 42.220/o s.d. 71 .11% untuk mahasiswa
baru yang masuk tahun 1gg7t19gg dan 2s.ss% s.d. 60% bagi yang masuk tahun
1998/1999' sementara skor rata-rata tingkat penguasaan materi untuk kedua
periode tahun masuk adalah 55% (1997/gg) dan 50. 1% (1ggg/gg). Rata-rata
bekal awal belajar mahasiswa untuk ke dua tahun masuk tersebut tampaknya
tidak jauh berbeda walaupun untuk tahun lgg8/199g sedikit terjadi penurunan,
itupun disebabkan jumlah pesertanya lebih banyak dari mahasiswa tahun
1997/1998, namun porsi penguasaan mahasiswa kedua periode itu sudah
melebihi 50%
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Priode
Tahun

Skor
Rata-Rata

SD Skor Jumlah
MahasiswaMin Max

1 997/1 998 49.69 5.801 38 64 30

1998/1999 45.09 6.244 23 54 33



Kalau dilihat rincian sebaran skor benar-salah subjek untuk tahun

1gg711998 skor terendah adalah 38 yang dijawab oleh 1 orang sedangkan skor

tertinggi yang mampu dicapai adalah 64. Walaupun skor perolehannya tinggi tapi

hanya tercatat satu orang. Bagaimana rincian sebaran skor benar-salah tersebut

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 9 Sebaran perolehan skor benar-salah mahasiswa PPKN tahun masuk
1 997/1 998

Sumber: Tim Elaqa lKlP Padang, diolah sesuai kebutuhan

Dari tabel diatas dapat diinformasikan bahwa mahasiswa yang menjawab

keberhasilan, maka tingkat penguasaan materi PPKN cukup tinggi, namun

berbedahasilnyakalauyangdikatakanmenguaSaimateriitu>
penguasaan materi sangat rendah). Dikaitkan dengan metari, maka rata-rata

tingkat penguasaan berdasarkan gugus materi PPKN dapat dilihat Tabel 10

berikut ini.
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No. us Materi
SMU Semester Awal

%

1 Kerukunan 44.66 - Rata-Rata penguasaan Materi
SMU 1997/1998 adatah 56 %

- Rata-Rata Penguasaan Materi
Semester Awal (l) adalah 59

o,to

- Rata-Rata Penguasaan Materi
SMU dan Semester Awal (t)
adalah 57,5 o/o

2 Keadilan dan
Kebenaran

47.33

3. Patriotisme 86.66

4 Demokrasi
Pancasila

48.66

5. Persatuan dan
Kesauan

34.66

6. Kerjasama 81.77
7 Kesetiaan 69.44
B Keichlasan 56.11I Kebulatan Tekad 57.77
10. fglong Menolonq 59.33
11 Keyaklnan 49.16
12. Pe an Diri 30.83
13. Hubungan Negara

dengan warga
negara

69.58

14 Sistem
Pemerintahan Rl

50

15. Dokumen Utama
Negara

67.5

16. Kewarganegaraan 47.77
17 Pemilu 59.52

Tabel 10:Rata-Rata penguasaan materi oleh Mahasiswa Jurusan ppKN tahunmasuk 1gg7/1998 berdasarkan us materi

Dengan menggunakan kriteria minimal tingkat penguasaan materi (65%)
maka terjadi peningkatan dari satu gugus yang dikuasai pada penerapan awal
menjadi tiga gugus materi SMU pada penerapan akhir, sementara hanya dua
gugus materi semester awal (l) yang masuk kategori kriteria minimal. Kalau pada
penerapan awal gugus materi yang dikuasai tecatat pada gugus kerjasama, maka
pada penerapan akhir selain gugus kerjasama tercatat pula gugus materi
Patriotisme dan kesetiaan masing-masing 86.66% dan 69.44o/o. Kalau di rata-
ratakan tingkat penguasaan materi sMU pada penerapan akhir ini hanya
mencapai 56%. Artinya penguasaan materi oleh mahasiswa ppKN tahun masuk
199711998 pada semester awal masih rendah, di bawah kriteria minimal yang
ditetapkan' Seperti sudah disebutkan di atas bahwa hanya dua gugus materi
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Semester awal (l) yang dikuasai mahasiswa yaitu Hubungan Negara dengan
warga negara (69.58) dan Dokumen Utama Negara (67,s) sedangkan tiga gugus

materi lain tercatat dibawah kriteria minimal, namun kalau dirata-ratakan
penguasaan materi semester awal (l) tercatat 59% artinya tidak jauh berbeda

dengan penguasaan materi SMU (56%) Dengan demikian rata-rata penguasaan

materi SMU dan SemesterAwal (l) adalah Sl.So/o.

Analisis hasil penelitian tentang sebaran perolehan skor dan rata-rata

penguasaan gugur materi yang dilakukan terhadap mahasiswa tahun 1997/1998

dapat pula digambarkan terhadap mahasiswa PPKN tahun 1998/1999. Tentang

rincian sebaran skor benar-salah subjek untuk tahun 1998/1999 dapat dibaca

dalam tabel 11 dibawah ini.

Tabel 11 : Sebaran Perolehan Skor benar-salah mahasiswa PPKN tahun

masuk 1998/1999.

Sumber: Tim Elaqa lKlP Padang, diolah sesuai kebutuhan

Tabel 11: di atas menginformasikan bahwa mahasiswa yang menjawab

betul > 45 sebanyak 23 (69.69%). Kalau ini yang dijadikan kriteria keberhasilan,

maka tingkat penguasaan materi PPKN cukup tinggi, namun berbeda hasilnya

kalau yang dikatakan menguasai materi itu > 60 maka tidak ada yang berhasil

mencapainya.

Dikaitkan dengan materi, maka prosentase rata-rata tingkat penguasaan

gugus materi PPKN bagi mahasiswa tahun 1998/1999 dapat dibaca dalam Tabel

12 dibawah ini.
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Tabel 12 : Rata-rata Penguasaan materi oleh mahasiswa jurusan ppKN Tahun
masuk 1999/1999 berdasarkan gugus materi.

Dengan menggunakan kriteria minimal tingkat penguasaan materi (65%)
maka hanya dua gugus materi yang dapat dikategorikan termasuk dikuasai yaitu
materi kerjasama (75%) dan pengendalian diri (83.33). Gugus materi yang disebut
terakhir ini pada mahasiswa tahun 1gg7t1998 tercatat 30.g3 (sangat rendah).
Sementara pada materi semester awal (l) tercatat pula satu gugus materi yang
dikategorikan dikuasai yaitu hubungan Negara dengan warga Negara (76.s1%).
Kalau dirata-ratakan tingkat penguasaan materi sMU pada
pengukuran/penerapan akhir ini tercatat 54.1570, turun jika dibandingkan rata-rata
penguasaan materi SMU oleh mahasiswa tahun 1gg7t1g98 yang mencapai s6%.
Berarti tingkat penguasaan materi sMU oleh mahasiswa tahun lggg/1ggg
tergolong rendah. Sementara rata-rata penguasaan materi semester awal (l) oleh
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No.

1

us Materi
SMU Semester awal

o/o Keterangan

Kerukunan
47.39 - Rata-rata pe-

nguasaan mate-

ri SMU 1997t
98 adalah

54.15%

- Rata-rata pe-
nguasaan mate-
risemester
awal (l) adalah
48.02

- Rata-rata pe-

nguasaan mate-

ri SMU dan se-

mester awal (l)
adalah 51.085

2 Keadilan dan
Kebenaran 49.69

3. Patriotisme
51.51

4. Demokrasi
Pancasila s6.06

5 Persatuan dan
Kesauan 53.33

6
Kerjasama 75.15

7 Kesetiaan
39.39

8 Keichlasan
56.56I Kebulatan Tekad 42.42

10. Tolong Menolong
41.21

11 Keyakinan
53.78

12 Pengendalian Diri 83.33
13. Hubungan Negara

an
76.51

14. Sistem
RI

Pemerintahan 31.81

15 Dokumen
N

37.87

16 egaraan 39.39
17. Pemilu 54.54



mahasiswa tahun 1998/1999 adalah 48.02%. Dengan demikian rata-rata
penguasaan materi SMU dan semester awal (l) pada pengukuran akhir ini hanya
mencapai 51.08%. Sebagai perbandingan, hal yang sama untuk tahun lggltlggg
tercatat 57.5%.

Disisi lain, yaitu pengukuran berdasarkan level kompetensi Bloom dapat

dikemukakan dalam tabel 13 berikut.

Tabel 13:Rata-rata Prestasi Pengukuran Akhir mahasiswa Jurusan ppKN
menurut level kom si Bloom tahun 199711998 tahun 1998/1999

Sumber : Tim Elaqa lKlP Padang
Tahun 1998 dan 1999, format
disesuaikan dengan kebutuhan

Dari tabel di atas dapat diinformasikan bahwa untuk tahun 199711999 rata-

rata penguasaan masing-masing jenjang kompetensi secara berurut adalah

sebagai berikut: pengingatan (0.57), pemahaman (0.56), penerapan (0.67),

analisis (0.25), sintesis (0.17) dan evaluasi (0.6). Sementara rata-rata prestasi

mahasiswa PPKN menurut level kompetensi bagi mahasiswa tahun 1998/1999

untuk urutan yang sama dengan diatas tercatat 460/0, s3o/o, 42o/o, 36yo,88% dan

36%.

Untuk melihat secara keseluruhan rata-rata prestasi mahasiswa jurusan

PPKN menurut level kompetensi Bloom tahun 1997t1998 dan 1998/1999 baik

dalam pengukuran awal dan pengukuran akhir dapat dibaca dalam tabel

gabungan dibawah ini.
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Tahun 1997/1998 Tahun 1998/1999lndikator

c1 c2 c3 c4 c5 c6 c1 c2 c3 c4 c5 c6

Rata-rata 0.57 0,56 0.67 0.25 0.17 0.6 0.46 0.53 0.42 0.36 0.88 0.36

std 0.12 0.07 0.17 0.36 0.37 0.3 0.11 0.08 0.18 o.21 0.33 0.48

No. Soal 16 63 6 2 1 2 17 60 B 3 1 1
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Tabel 14 Rata-rata Prestasi Mahasiswa Jurusan ppKN menurut Levet
Kompetensi Bloom tahun 1ggll199g dan tahun 1998/1999 dalam
pengukuran awal dan akhir.

. Tim Elaqa lKtp padang
Tahun 1997/1998, dan
Tahun 1998/1999

Kalau dicermati data dalam tabel diatas, ternyata hampir pada keseluruhan
level kompetensi terjadi peningkatan. Pada tahun 1ggzt1g98 misalnya level Cl
pada penerapan awal sebe sar s2o/o naik menj adi 57% pada level yang sama
untuk penerangan akhir. sementara level c6 turun dari sgo/o menjadi 6%.

C. Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan dikemukakan perbandingan hasil
pengukuran awal dan akhir terhadap kedua periode mahasiswa baru tahun
1997/98 dan 1998/99. Kalau diperhatikan data yang telah dikemukakan pada
pengukuran awal dimana untuk tahun 199711998 diperoleh skor rata-rata pada
angka 48'28 dan pada pengukuran akhir tercatat 49.69. Jadi terdapat perbedaan
walaupun angkanya tidak terlalu besar. lni berarti bahwa perkuliahan selama satu
semester memberikan kontibusi terhadap peningkatan penguasaan materi. Dari
sisi ratio penguasaan materi peningkatan yang terjadi memang tidak tinggi yaitu
53.64% menjadi 5522% (naik 1.58%).

Untuk mahasiswa tahun 1998/1999 diperoleh skor rata-rata 41.662 untuk
pengukuran awal sedangkan pada pengukuran akhir tercatat skor rata-rata
sebesar 45.09. Dengan demikian perolehan skor rata-rata pada pengukuran akhir
lebih tinggi dari pengukuran awal. Dari sisi ratio penguasaan materi, peningkatan
yang terjadi adalah dari 44.55% menjadi 50.10% (naik s.ss%).
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Dilihat dari klasifikasi penguasaan berdasarkan gugus materi (dengan
menggunakan kriteria minimal 65%) maka untuk pengukuran awat bagi
mahasiswa tahun 19971.1999, gugus materi yang dikuasasi adalah kerjasama dan
patriotisme masing-masing 67,33o/o dan 66,66%. Sedangkan untuk mahasiswa
tahun 1998/1999 hanya tercatat pada gugus materi patriotisme (65.55%).

Sementara untuk pengukuran akhir bagi mahsiswa tahu n 1gg111g96 dan
1998/1999 gugus materi kerjasama ini termasuk salah satu yang dikuasai yaitu

tercatat 81,77o/o, demikian puta bagi mahasiswa tahun lgg8/1g99 gugus materi

kerjasama inijuga termasuk yang dikuasai yaitu mencapai zs,1svo.

Tingginya penguasaan nrater yang terkelompok pada gugus materi di atas

secara khusus memang tidak dapat diketemukan sandaran teorinya misatnya

dengan asas kontinuitas dalam arti bahan ajar yang diperolehnya di SMU akan

dilanjutkan atau didalami di perguruan tinggi. Berbeda dengan ilmu ekonomi,

matematika misalnya, dimana dasar-dasar yang diajarkan di SMU akan

dilanjutkan dan dikembangkan pembahasannya, sehingga teori{eori dan konsepi:

konsep keilmuan tersebut mendapat tempat yang proporsional pada semester

awal (l).

Untuk materi PPKN mungkin dapat dikaitkan dengan pendapat Yahya

Umar (1988) yang menyatakan bahwa suatu permulaan yang baik akan cendrung

untuk bertahan lama Analoginya dapat dikembangkan bahwa kebiasaan dan

praktek kehidupan yang baik dalam bermasyarakat dan bernegara sering di

jadikan panutan dalam kehidupan seseorang individu. Sebaliknya kebiasaan dan

praktek kahidupan yang tidak sejalan dengan norma-norma yang disepakati dan

berlaku di tengah masyarakat akan mendapat respon negatif dengan segera.

lmplikasinya dalam proses pembelajaran adalah bahwa materi-materi PPKN yang

diajarkan oleh guru di SMU, seandainya sesuai dengan praktek kehidupan dalam

masyarakat, maka biasanya akan menjadi sesuatu hal yang berharga dan diikuti

oleh siswa. Perhatian dan penghargaan yang telah menjadi bagian kehidupannya

tersebut akan berlanjut untuk masa yang relatif lama.
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Atas dasar pemikiran diatas tingginya tingkat penguasaan terhadap gugus

materi kerjasama, dan patriotisme, misalnya yang terjadi pada pengukuran akhir
di duga disebabkan oleh menariknya materi tersebut. Di samping itu dikaitkan

dengan lingkungan, materi-materi tersebut sangat dekat maknanya dengan

kabiasaan hidup masyarakat Minangkabau (sebagai lingkungan kehidupan

sebagian besar mahasiswa). Dalam masyarakat Minangkabau kerjasama ini

betul-betul ditempatkan dalam posisi tersendiri. Pepatah atau ungkapan "berat

sepikul, ringan sejinjing, kelurah sama menurun, kebukit sama mendaki satu
contoh dari beberapa palsafah dalam masyarakat yang selalu mendapat tempat
pada setiap kegiatan yang bernuansa sosial dan religius.

Mahasiswa sebagai sosok generasi muda yang masih dalam taraf
perkembangan adalah merupakan gambaran dari sosok individu. Setiap
individupun adalah makhluk sosial budaya, sehingga masing-masing terpaut pada

aturan, cara berpikir, dan umumnya budaya lingkungannya (Abizar, 1g97).

Pernyataan diatas mempertegas bahwa ringkungan mempunyai hubungan yang

erat dengan materi ajar dan proses pembelajaran. Rendahnya pencapaian skor
rata-rata mahasiswa terhadap gugus materi Demokrasi Pancasila diduga pula

disebabkan oleh kurangnya atensi mahasiswa terhadap praktek kehidpan
demokrasi di tanah air. Mengingat PPKN materinya bermuatan nilai alam moral
maka hampir dapat dipastikan bahwa keberhasilan pendidikan moral disekolah
sangat didukung oleh suasana/kehidupan lingkungan masyarakat yang kondusif.
Dalam arti materi-materi yang diajarkan di sekolah sedapat mungkin sesuai
dengan prakteknya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam pembahasan hasil penelitian ini disadari pula bahwa

pengukuran/penilaian yang bersumber dari manusia terkadang sulit untuk

mengambil kesimpulan, apalagi yang menjadi pusat perhatian adalah yang

berkaitan dengan sikap. Sikap sulit untuk diukur karena mudah beradiasi (Kosasih

Jahiri).
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Atas pemikiran yang terakhir ini hasil penelitian yang disajikan ini memang

tidak bebas dari kekurangan-kekurangan dalam arti keterbatasan, seperti

a. Materi ajar PPKN SMU kurang mendapat pembahasan secara proporsional di

semester awal (l). Berpegang pada asas kontinuitas, maka pokok-pokok

bahasan yang termuat dalam GBPP tidak terprogram baik pembahasannya

dalam kurikulum Jurusan PPKN, terutama pada semester awal (l). Menggaris

bawahi tentang kurangnya sandaran teori yang dikemukakan diatas maka

kontribusi perkuliahan satu semester terhadap peningkatan penguasaan

materi bagi mahasiswa memang relatif kecil.

b. Pelaksanaan pengukuran akhir dari segi waktu kurang nrendukung bagi

mahasiswa dalam arti kesegaran jiwa peserta tes, karena diberikan persis

sesudah ujian semester.

c. Materi tes yang dijabarkan dalam item soal berkemungkinan sukar bagi

mahasiswa (baru). Pada umumnya mahasiswa berasal sekolah (SMU) yang

jauh dari pusat kota. SMU yang demikian diduga proses belajar mengajarnya

tidak seperti SMU diperkotaan. Dengan demikian penguasaan materi yang

dituntut dalam GBPP relatif tidak tinggi

Keterbatasan-keterbatasan yang dikemukakan di atas disisi lain

seharusnya menjadi motivasi bagi dosen dan pengambil kebijakan pendidikan

yang terkait untuk menelusuri secara bersunguh-sunguh bekal awal ajar

mahasiswa. Karena dengan memperhatikan bekal awal ajar ini dosen dapat

merencanakan strategi proses belajar mengajar di sekolah dengan baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Setelah mengikuti dan membahas hasil penelitian yang dikemukaan pada
bab terdahulu, maka dapat disimpurkan har-har sebagai berikut:

1' Perbandingan hasil pengukuran awal dengan pengukuran akhir bekal awal
ajar mahasiswa jurusan PPKN baik untuk tahun masuk 1gg7t19gg maupun
tahun masuk 1998/1999 terjadi peningkatan penguasaan materi. Dari analisis
statistik ratio penguasaan materi untuk kedua angkatan tercatat masing-
masing 52.22% dan 50'1}o/o. Walaupun untuk tahun masuk lggg/19g9 ratio
penguasaannya relatif rendah dari tahun masuk 1997t1998 tetapi kenaikannya
mencapai 5'55% jika dibandingkan dengan ratio penguasaan materi
mahasiswa tahun masuk 1gg7l1ggg yang kenaikannya hanya 1.sgo/o.

2' Berdasarkan 17 gugus materi yang dites, rata-rata tingkat penguasaan materi
yang tinggi pada pengukuran awal dan pengukuran akhir bagi mahasiswa ke
dua tahun masuk tercatat 6 gugus yaitu materi kerjasama, patriotisme,
kesetiaan, hubungan negara dengan warga negara dokumen utama negara,
pengendalian diri. Sedangkan 11 gugus materi lain yaitu kerukunan, keadilan
dan kebenaran, demokrasi Pancasila, Persatuan dan Kesatuan, keichlasan,
kebulatan tekat, torong menorong, keyakinan, sistem pemerintahan Rr,
kewarganegaraan dan pemiru termasuk yang kurang dikuasai.
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B. Rekomendasi

1. Mengingat rendahnya bekal awat a)ar mahasiswa ppKN maka pertu

ditetapkan langkah-langkah konkrit untuk melakukan perlakuan khusus dalam

rangka bimbingan/tutorial..

2. Untuk melakukan perlakuan khusus tersebut, maka hasil kajian bekal awat ajar

mahasiswa perlu di kaji dan dikembangkan dalam bentuk individu dalam

penguasaan materi. Penelitian ini baru pada tahap melihat gambaran tentang

gugus materi yang sudah dan belum dikuasai.

3. Karena penelitian ini terkait dengan upaya peningkatan kualitas proses

pembelajaran, maka alangkah baiknya diagnostik seperti pada penelitian ini

ditularkan pada bidang studi/mata kuliah yang berpotensi mendukung tugas

mahasiswa kelak di lapangan antara lain Hukum Tata Negara, llmu Politik dan

Dasar konsep Pendidikan Moral
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